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RINGKASAN

PERENCANAAN SISTEM JARINGAN DISTRIBUSI AIR MINUM DI
KECAMATAN MARGAASIH KABUPATEN BANDUNG

Wieni Koesumawati
Program Studi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik,
Universitas Pasundan Bandung
Email : wienikoesumawati@gmail.com

Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah air, bahkan hampir 70 % tubuh
manusia mengandung air. Organisasi kesehatan dunia (WHOQO) menetapkan
kebutuhan minimal per orang per hari untuk hidup sehat adalah 60 liter/hari.
Pertumbuhan penduduk yang terus mengalami peningkatan pada wilayah
Kecamatan Margaasin memerlukan perencanaan jaringan pipa distribusi untuk
memenuhi kebutuhan air, sehingga kebutuhan akan air minum pada wilayah
tersebut dapat terpenuhi .PDAM Tirta Raharja melakukan pengembangan sistem
penyediaan air minum untuk daerah pelayanan Kecamatan Kutawaringin,
Kecamatan Katapang, Kecamatan Margaasih dan Kecamatan Margahayu.
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dengan penambahan debit
sebesar 200 L/detik untuk memenuhi kebutuhan sampai tahun 2028, juga dilakukan
pengembangan jalur pipa distribusi. Sumber air baku yang digunakan berasal dari
sungai Cisondari. Perhitungan proyeksi penduduk dari 3 alternatif untuk metode
yang terpilih yaitu metode Least Square. Dalam Perencanaan Sistem Distribusi
Utama (JDU) menggunakan aplikasi EPANET 2.0. Pipa distribusi yang digunakan
adalah pipa HDPE tipe SDR 17/Pn-10 dengan sisa tekan minimum 38 m dan
maksimum 102 m. Jalur pipa yang akan dilayani sepanjang 15.808 m dengan
rincian untuk pipa diameter 355 mm sepanjang 12.664 m, pipa diameter 315 mm
sepanjang 180, pipa diameter 280 mm sepanjang 1.428 m, pipa diameter 200 mm
sepanjang 436 m dan pipa diameter 160 mm sepanjang 1.100 m. Jumlah biaya yang
dibutuhkan untuk sistem jaringan distribusi tersebut adalah Rp. 31.665.519.116,-.

Kata Kunci : Air Minum, EPANET 2.0, Jaringan Distribusi, Kecamatan Margaasih,
Sungai Cisondari
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RESUME

PLANNING OF DRINKING WATER DISTRIBUTION NETWORK
SYSTEM IN MARGAASIH DISTRICT BANDUNG DISTRICT

Wieni Koesumawati
Environmental Engineering Departement, Faculty of Engineering,
Pasundan University Bandung
Email : wienikoesumawati@gmail.com

One of the basic human needs is water, even almost 70% of the human body
contains water. The world health organization (WHO) sets a requirement per person
per day for a minimum healthy life of 60 liters/day. Population growth that
continues to increase in the Margaasih Sub-district requires a distribution pipeline
network plan to meet water needs, so that the need for drinking water in the region
can be met. PDAM Tirta Raharja develops a drinking water supply system for the
Kutawaringin District service area, Katapang District, District Margaasih and
Margahayu District. The Development of a Drinking Water Supply System
(SPAM) with an additional debit of 200 L / sec to meet demand until 2028, also to
develop a distribution pipeline. The source of raw water used comes from the
Cisondari river. The calculation of population projection from 3 alternatives for teh
chosen methode is Least Square Methode. In Primary Distribution System Planning
(JDU) using the EPANET 2.0 application in simulating its distribution network.
The distribution pipe used is the HDR type SDR 17 / Pn-10 pipe with the highest
remaining press minimum is 38 m and maximum is 102 m. The pipeline to be
serviced is 15.808 m with details for the diameter of 355 mm diameter pipes of
12.644 m, diameter diameter 315 mm pipes of 180, diameter 280 mm pipes of 1.428
m, diameter 200 mm pipes of 436 m and diameter pipes of 160 mm along 1.100 m.
The amount of costs needed for the distribution network system is 31.665.519.116
Rupiah.

Keywords: Water Supply, EPANET 2.0, Distribution Network, Margaasih District,
River Cisondari
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah air, bahkan hampir 70 % tubuh
manusia mengandung air. Organisasi kesehatan dunia (WHOQO) menetapkan
kebutuhan per orang per hari untuk hidup sehat adalah 60 liter/hari. Sumber air
untuk kebutuhan sehari-hari antara lain sumur dangkal, mata air, air permukaan dan
penampung air hujan, akan tetapi tidak semua masyarakat mempunyai sumber air
yang memenuhi syarat kesehatan. Beberapa masyarakat lebih memilih
menggunakan air dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dengan harapan
akan memperoleh air yang mempunyai kualitas lebih baik dan memenuhi syarat
kesehatan.

Sistem penyediaan air minum di Kecamatan Margaasih dikelola oleh
PDAM Tirta Raharja. Air diproses di Water Treatment Plant (WTP) dan
didistribusikan  kepada  pelanggan-pelangggan = PDAM. Pada  proses
pendistribusiannya dilakukan pengukuran terhadap penggunaan air pada tiap-tiap
rumah di seluruh area perumahan tersebut, sehingga dapat ditentukan kebutuhan air
pada tiap-tiap titik layanan di area tersebut.

Saat ini sudah ada pelayanan tetapi hanya 45%. Sementara itu pertumbuhan
penduduk yang terus mengalami peningkatan pada wilayah Kecamatan Margaasih
kebutuhan airpun bertambah, sehingga diperlukan perencanaan jaringan pipa
distribusi. PDAM Tirta Raharja membuat perencanaan untuk jaringan pipa
distribusi tersebut. Sistem distribusi merupakan suatu sistem penyaluran air minum
yang berasal dari reservoir didistribusikan ke daerah pelayanan. Sistem ini berperan
sangat penting dalam penyediaan air minum.

Berdasarkan data PDAM Tirta Raharja Kabupaten Bandung untuk wilayah
Kabupaten Bandung melayani 4 Kecamatan yaitu : Kecamatan Kutawaringin,
Kecamatan Katapang, Kecamatan Margaasih dan Kecamatan Margahayu. PDAM

Tirta Raharja merencanakan pengembangan sistem penyediaan air minum di



wilayah Kecamatan Margaasih pada Tahap | dengan debit 200 L/detik dan sumber
air yang digunakan berasal dari sungai Cisondari.
1.2  Maksud dan Tujuan

Maksud dari Tugas Akhir ini adalah untuk merencanakan jaringan sistem
distribusi air minum di Kecamatan Margaasih.

Sedangkan tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi kebutuhan
akan air minum pada tahap | dari tahun 2018-2028 di Kecamatan Margaasih.
1.3  Ruang Lingkup

Ruang lingkup sitem jaringan distribusi air minum di Kecamatan Margaasih

yaitu :

1. Gambaran umum mengenai daerah studi yang meliputi segi fisik,
administrasi perencanaan, jumlah penduduk dari tahun 2011-2017, keadaan
dan fasilitas sosial ekonomi, tata guna lahan serta perkembangan sistem
penyediaan air minum.

2. Merencanakan penyaluran pipa sistem penyediaan air minum (perhitungan
dan gambar—gambar) untuk digunakan pada tahun perencanaan 2018 —
2038.

3. Sistem jaringan distribusi yang direncanakan pada tahap | dengan debit
pengolahan 200 L/detik dan hanya untuk kebutuhan air domestik.

4. Merencanakan sistem jaringan distribusi dengan bantuan alat yang bernama

Epanet 2.0
5. Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB).
1.4  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir “Perencanaan Sistem Jaringan Distribusi
Air Minum di Kecamatan Margaasih” adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang masalah, maksud dan tujuan, ruang
lingkup, Metodologi penelitian dan sistematika penulisan
laporan tugas akhir.
BAB 11 GAMBARAN UMUM DAERAH PERENCANAAN
Meliputi gambaran umum Kecamatan Margaasih, tata guna
lahan, kependudukan, dan fasilitas.



BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VII

BAB VIII

TINJAUAN PUSTAKA

Meliputi teori mengenai pengolahan air minum dari berbagai
literatur.

PERHITUNGAN KEBUTUHAN AIR DAN
KAPASITAS PERENCANAAN

Meliputi data-data perencanaan, proyeksi penduduk,
proyeksi fasilitas, kebutuhan total air, dan kapasitas yang
akan ditambahkan.

PERHITUNGAN SISTEM DISTRIBUSI AIR MINUM
Perhitungan sistem jaringan distribusi air minum yang
meliputi pembuatan jalur perpipaan, dan menghitung
panjang dan diameter pipa.

SPESIFIKASI TEKNIK

Meliputi spesifikasi teknik pekerjaan yang akan dilakukan.
RENCANA ANGGARAN BIAYA

Meliputi perkiraan anggaran biaya yang di perlukan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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